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Struktur Anatomi Wajah Terhadap Gigi Kaninus Maksila
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Bagian Anatomi, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Palembang
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Abstrak

Posisi gig) kaminus sangat penting dalam susunan gigi tiruan karena memberikan dukungan jari sudut mulut
dan posisinva sebaga titik lemln_mg gigi Lebar ujung intercanine (ICTW) perlu M&nmﬁ'ﬁm dalam hal
estetiha g truan Karena dari gigi kaninus dapat memberikan informasi berharga untuk memilih ukuran gign antenior
atas Fvaluasi struktur anatomi wajah sepenti lebar distal permukaan kaninus (WDC). terkat dengan landmark wajah
termasuk lebar iteralar (IAW), lebar intercommissural(ICoW), dan jarak antara garis proyeksi kiri dan kanan diambil
dan dalam canthus mata pada alac hidung (DPICa) juga memiliki keterkaitan terhadap gigi caminus sebagai
perumbangan tenaga keschatan dalam membuat gigi tiruan

Kata kunci : anatomi wajah, gigi kaninus
Abstract

The pasition of the camne ts crincally important i denture teeth arrangement because it provides issue support at the
urner of the mosth and its posinon is i the turrang point of the demal arch. Thercfore. the position of the canmes 1 the
principle factor to be considered m complete denture esthencs. in addiion, the correct posinon of the camnes can
provade mluf:blc information for selecting the size of upper anterior teeth Evaluation of camne positions, imercanine
up '.“” ACTW) and width of distal surface of camne (WIDXC), relared 10 focial landmarks inchudmg meralar width
(IAW). imtercommissural width (1CoW), and distance between left and right projection limes dravwn from inner canthun
of eyes 1o alac of the nose (DPICa) related 1o canme positon as conideranon of makmg dental prosihese.

Keywords : facial anatomy, maxillary camne

1. Pendahuluan

P merupakan perlu diperhatikan sccara lengkap

o ""Mhmmtm Sclain i, posisi vang

e dan wgi kaninus dapat membenikan nformasi
H27ga untuk memilih ukuran gigi amterior atas

Pedoman yang bisa diambil adalah ketika menandai
gans kaninus pada oklusi tepi atas Perkiraan lokasi
permukaan distal dari gigi taring atas dapat ditunjukkan
dengan tanda yang dibuat pada oklus: tepi atas d sudut
mulut '’ Garis kaninus ditandai memperpanjang
garis vertikal paralel dari perm lateral wlue hidung
pada permukaan labial oklusi tepi stas Garnis im
menunjukkan perkiraan posisi wung kamnus atas '
Gans proyeksi dan cantims terdalam mata ke akee
hidung melewati gigr kaninus atas sering disebut juga
ganis caninus ' Lanta f @/ mencliti pada warga negara
Amerika dan menemukan tdak ada hubungan antara
lebar intercommissural, lebar interalar dan atau Jebar
interpupillary Varjdo dan  Nogueinn®  menemukan
hubungan vang rendah antara Iebar intercommissusal
dan bagian distal permukaan kaminus untuk empat
kelompok ras Tetapr, Hasanressoghu v o/ dan al-el-
Sheikh dan al-Athel® menemukan hubungan postf
antara lebar ujung intercamnc dan lebar inicralar pada
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SCUap pencliian  Karema posisi haminus berdasarkan
struktur anatomi waiah. hal i berhubungan denpan ras
dan mdidy  Sedikn penchinan mengenar  hubungan
kanmus pada wagah Dipertukan analiss lebith dalam
mengenat hubungan antara pouss kamnus  maksila
terthadap  arukiwr  anatoms waah  sepert Jebar
imtercommussural, dan jarak antara ki dan kanan pans
proveks: dan camrhus erdalam mata ke ahn hdung

Cara Pengukuran

Cetakan stone rahang atas (Gambar 1) dibuat pada
setnap subwel darr rreversible vdrocollowd impression
(chrate. Dentsply International NY. USA) Lebar
UMuNg intercamne (ICTW) dan lebar dan permukaan
distal kannus (WDC) diukur dari cetakan stone dengan
digital caliper (Mitutovo, Kawasaki, Japan) Lebar
interalar dan lebar intercommissural diukur pada wajah

subjek dengan digual caliper Tidak diberikan tekanan
sclama pengukuran Untuk mengukur jarak antara kini
dan kanan gans proyeksi dari cantis terdalam mata ke
alac hudung (DPICa), teraan insisal edee pada mgi
anterior maksila dan permukaan oklusal premolar
disiapkan pada cetakan rahang atas menggunakan
sthicone  impression material (ipe punty) (Silagum,
DMG, Chemisch Pharmazeutische Fabrik. Hamburg,
Germany) Ketebalan dari teraan silicone adalah 2 mm
Subyek dimima vuntuk duduk dengan nyaman dalam
posisi tegak lurus dan mengigit teraan silicon dengan
bibir tertutup  Alat vang sesuai (Gambar 2) digunakan
untuk menandai garis proyeksi dari camthus terdalam

mata ke alac hdung yang diperpanjang pada teraan
silicon

Gambar 1. Teraan silicone pada insisal edge gigi anterior
maksila dan permukaan oklusal premolar yang
didapatkan dan cetakan stone

Gambar 2. Alat untuk menandai garis proyeksi darj
canthus terdalam mata ke ol/ae hidung (tampak atas)

Dagu diletakkan pada sandaran dagu pada alat yang
dirancang Adpestable flag diletakkan melebihi wajah
subjek selama mata mercka dmutup Bendera discte!
lebih dan canthus terdalam mata dan bersentuhan
dengan permukaan terluar dan alae (Gambar 3) Gans
proyeks: diperoleh dan penempatan  bendera vang
ditandai pada teraan silicone menggunakan Roach
sebagm pengukur (Gambar 4) Teraan silikon kemudian
ditempatkan di teps insisal dan rahang atas gips stone
untuk memindahkan 1anda teraan ke permukaan labial
g & gips menggunakan pensil Jarak ganis lurus
antara tik-titik kin dan kanan vang diukur dengan
menggunakan jangka sorong digntal (Gambar $)

Seorang operator melakukan semua pengukuran
Dimens: direkam dengan akurasi 0,01 mm Semua
pengukuran dlang tiga kal pada uga kesempatan
terpisah dan nilai rata-rata dihtung Analisis regres
berganda digunakan untuk mengetahui  pengaruh
variabel independen 1erhadap jarak ujung inter dan jarak
antara permukaan distal kaninus Variabel bebas adalah

Jemis kelamin, bentuk lengkung, TAW, ICoW dan
DPICa

Gambar 3. Bendera disesusikan hinggs peralatan
meayentuh bagian dalam chantus mata dan alue hdung
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Gambar 4. Proveksi dari garis ditandal pada terasn
silikon menggunakan carver roach way

_Gambar &, (A) Tanda pada ternan silikon
pada gips stone (B) Garis lurus jarak
Antara dua tanda ditentukan.

2. Diskusi

Tingh o
ey heakurman pengukuran dapar terganggy oleh

Perbedaan bentuk pada jeringan lumak Sepert:

L)

‘s

kedua bagian dalam by mata dan alse hidurg vang

adalah yanmgan leral pernmbaroan Ahusus Barus
dambii untul mervmmadi an Kesalahar s melakukan
pencuburan tersebur Seinm iy postst hepals rasien dan

stabrhitas pencukiran

ues dapy micmpenzant "

Untub  mempghathon shutas  petals

dizunahan untuh menandar wars pr

drsesuhan

: dan bagman

dalam camiiun mata he o tad » meluas be
tnghat  ohlusal  Dacu  tune membarsy kepala
memantaphan  subzel  selama penandaan L ontul
menimmalhan kesalanan selama penwusuran  dalam

mulut subnveh, jarak antzra Kanan dan proseks hn dar
gans bawan dalam camthius mata he hidung meluas ke
tngkat oklusal drtandar pada teraan sthior dan jaral
dishur pads wips Banvab penelit telah menccunakan
gans jarak lengkung antara IKCTW dan WDC saat
menghubunghar posis Kamimus rahang  atas Jdengan
lebat interalar dan lebar mmerhommissural  Samun
jarah wans lurus antara wune o tarme dan lebas
permukaan distal kammus sang dshur dalam penelitian
it Hal tu deschabhan olen fakta bahwa ruuan dan
penchitian im adalah untuk menges aluas posis Kamnus
danpada lebar mesindistal grgr antenor (Oleh harena itu
mengubur gans lurus bia memmmalian kesalahan
vang tenjadh ketda lengkungan gigy amtenor diubut

Penclitian vang dilakukan oleh Poichaman Sinavarat
menumukhan bahwa pouist gy Kaminus ICTW dan
WDC menunjukkan korelast dengan baik 1CoW dan
DPICa DPICa memiliki korelas: tinggr dengan dengan
ICTW dae WDC (1 2 €73 dan 0573 sesumn)
dibandingkan 1CoW dan AW [Has! m tdak sesuai
dengan [ania ¢t o " dan Yodwwar ¢r al'' Mercka
mengukur gans  Jurus  antara kamnus  dan tdak
menemuban korelas antara posim Kammus dan lebar
mer hommussural Namun, para peneiny sebelumnya
ndak melaporkar korelas: amtara posiss Aamnus dan
DPICa Hasil penclinan jupa menumuiian bahwa ndak
ada horclast antara TAWLICTW dan [ANW-WDC dalam
kelompok subvek mt Hal i sesua dengan | arido dan
Nogwewra” dan Seuth'™ Mereha menvimpulkan hahwa
hdung ndak akan memadi parduan vang  dapat
diandalkan umuh memulih gz aruficial  antenor
Meskipun horelass sang ditemulan Jalam penelitian m

ndak tinggr dokter brss mengounakan 1CoW dan
DPICa vmuk memperawahan posss  Kaminus  untuk

pembangunan prostesis untuh paver edeniulous Karens
posisi kamnas dipengarub oleh bamah wanabel akan
menjadi  kesalahan uniuk menegassan bahwa  bak

landmark wajab  terbukn  unggul  denzan  upava
penelitian 11 Fyaleas  postu hamnus  denwan

pembentukan oklusi dan wan nm untuk mendapatazn
dukungan hibyr memadas ¢an dimenss vertihal oklusal
yang optimal dan hemudian penandaan gans haninus
harus dipernmbangkan sebegal metode  sementana
Keputusan  akhe  harus  dibuat  hetka  dolaer
mengevaluast penampiian setap pasien
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Umumnya, bentub lengkune berhomnbusi pada hﬂ"u’k
wajah Orang vang memilihs lenghung lomong sempil
brasanva memiltht wajah sempit meruncing | Mengubah
posist gt palsu dan \eselarasan alamm menyebabkan
kerugian vang ndak memuaskan untuk bentuk dan
oyprest wajah ' Tampaknva posiss hamnus  harus
memibhy korelass  dengan  bentubh  lenghung.  tapy

menurut  penchiian sm. kesimpulan v ndak dapat
ditank

Hasil penelitian menumpubhan bahwa bemuk lenghung
adalah sigmifihan pada ICTW namun udak berpengaruh
pada WDC  Haul undak honsisten ity mungkin
discbabkan  oleh  kesalahan  dalam  1ckmik  vang
digunakan untubh mengklasifikasikan bentuk lengkung
Dalam  penelinan i, bemuk  lengkungan
diklasifikasikan oleh penglihatan langsung. karena itu
prakteh  khims rutin Namun, beberapa  cetakan
tampaknva memiliki kombinasi bemtuk lengkungan,
vang munghin mempengaruli hasil Mengena: jenis
kelamin, ditemukan bahwa memiliki jenss kelamin tidak
berpengaruh pada kedua ICTW dan WDC

Umumnya, penampilan wajsh  bervanast  antara
kelompok ras Selain ity nudak mungkin  untuk
mengkonfirmas: bahwa sctiap subjek dalam penelitian
ni adalah ashi Thasland Orang dengan kebangsaan
Thaland mungkin ada perbedaan ras Beberzpa
mungkin campuran Thailand dan Cina dan lain-lain
munghin Thailand dan Kamboja stau Malaya, dll
Selain ntu, mungkin ada beberapa faktor lain yang
mempengaruhi posisi caminus yang berada di luar ruang
lingkup penclitian i Oleh karena itu, landmark wajah
tidak dapat terlalu ditegaskan ketika scorang dokter wigi
ngin  memberikan  gigi  palsu  lengkap dengan
perampilan yang menyenangkan Fstetka yang cocok
unuk masing-masing individu dan hasil fonetik harus
dipertimbangkan lagi

3. Kesimpulan

Dalam keterbatasan penclitian ini, dapat disimpulkan
bahwa bak ICTW dan WDC memuliki

dengan ICoW dan DPICa DPICa memiliki korelasi
kuat dengan kedua ICTW dan WDC Namun,
pengukuran wajah dipelajani dalam anikel ini hanya
dapat digunakan untuk penentuan secara temtatil’ dari
posisi camnus untuk pembuatan gigi tiruan lengkap
Hasil estetk dan fonctik harus dipertimbangkan sebagas
bantuan lain dalam verifikasi lokasi kaninus maksila
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